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ABSTRAK

Nama . Sri Fariyanti Pane
Program Studi . llmu Sejarah
Judul . Keterhubungan Ruang Pada Interior Arsitektur Di

Perumahan Pegawai Kereta Api Staatsspoorwegen

(SS)Manggarai Dalam Kehidupan Sosial Budaya

Di Batavia Pada Masa Kolonial Belanda 1914-1942
Pembimbing . Prof. Dr. Susanto Zuhdi.M.Hum (Promotor)

Dr. Drs. Eddy Supriyatna M.z.M.Hum (Kopromaotor)

Disertasi ini membahas sejarah interior arsitektur, dengan fokus pada keterhubungan ruang di
perumahan pegawai kereta api Staatsspoorwegen (SS) Manggarai di Batavia masa Kolonial Belanda
1914-1942. Kajian ini tidak hanya mengenai bangunan, tata letak, dan interior arsitektur tetapi juga
dikaitkan ke dalam konteks dan makna historis dari suatu perkembangan kota. Kawasan yang semula
termasuk wilayah Meester Cornelis kemudian menjadi bagian dari Batavia. Studi ini berusaha
menggambarkan dampak kehadiran perumahan itu dalam kehidupan sosial-budaya. Kajian menjadi
penting karena dapat menggambarkan perubahan keterhubungan ruang pada interior arsitektur
perumahan kolonial bercorak Indies.

Permasalahan keterhubungan ruang pada perumahan pegawai kereta api dengan aspek- aspek
kehidupan sosial-budaya dijelaskan dengan pendekatan sejarah interior arsitektur baik dalam skala
mikro dan makro. Metode pengumpulan sumber sebagai langkah pertama yaitu heuristik dilakukan
dengan berbagai aktivitas dengan observasi ke lapangan, menggunakan artefak bangunan, arsip, koran,
peta, denah, dan wawancara, penerapan kritik eksternal dilakukan melihat kondisi fisik bangunan saat
ini, dan kritik internal. Sedangkan tahap interpretasi dilakukan dengan konsep dan teori interior
arsitektur dan interaksi sosial. Akhirnya tahap historiografi, suatu upaya merekonstruksi fakta interior
arsitektur dan kesejarahan dalam konteks keterhubungan ruang dan dampak sosial budaya di Batavia
pada masa pemerintahan kolonial 1914 — 1942.

Studi ini menemukan kebaruan keterhubungan ruang pada interior arsitektur yang
merepresentasikan stratifikasi sosial berdasarkan tipe rumah yang dihuni oleh:1) Kepala Pengawas
(Hoofd Bedrijf der SS), 2) Kepala Administrasi dan Urusan (Hoofd Administratie dan Hoofd Bedrijf
de Tremwengen, 3) Tenaga Ahli (Insinyur dan Inspektur).

Temuan yang merupakan kebaruan kedua yaitu adanya karakter arsitektur melalui denah
bangunan ditemukan perkembangan keterhubungan ruang pada interior arsitektur pada rumah Indies
di dalam perumahan pegawai kereta api SS Manggarai. Gaya arsitektur Indies Baru yang modern
dengan bentuk geometris sederhana ditemukan pada fasad bangunan. Penemuan ini sangat penting
dalam mengisi kekosongan historiografi desain interior perumahan khususnya di Batavia pada
zamannya. Peneliti menyimpulkan keterhubungan ruang pada interior arsitektur yang
merepresentasika stratifikasi sosial. Perubahan keterhubungan ruang menjadi perkembangan gaya
interior arsitektur yaitu Gaya Modern Indies atau Indies Baru menuju perkembangan gaya Art Deco
di Batavia era 1920-an.

Kata Kunci : keterhubungan ruang, interior arsitektur, perumahan kereta api manggarai, dinamika
sosial-budaya.



ABSTRACT

Name : Sri Fariyanti Pane
Study Program : History

Title : Spatial Relationship Interior Architecture of Railroad Worker
Staatsspoorwegen (SS) Housing in Batavia During The Dutch
Colonial Era of 1914-1942.

Counsellor : Prof. Dr. Susanto Zuhdi., M.Hum
Dr.Drs. Eddy Supriyatna Mz,, M.Hum

This dissertation on the history of interior architecture focuses on the spatial relationship in
the Staatsspoorwegen (SS) employee housing in Manggarai, Batavia during the Dutch Colonial period
of 1914-1942. This study is not just about buildings, layout, and interior architecture, but is also related
to the historical context and meaning of the development of a city. The area was originally part of
Meester Cornelis and became part of Batavia. This study attempts to describe the impact of the
presence of these houses in a social-cultural context. The importance of this study is further supported
by its ability to paint a picture of a spatial relationship in the interior architecture of Indies-styled
colonial housing.

The issue of spatial relationship in the railway employees’ housing with the social-cultural
aspects is explained with an approach to interior architecture history, both at micro and macro scales.
The heuristic method of collecting sources as the first step is conducted with various activities by field
observation, utilizing building artifacts, archives, newspapers, maps, floor plans, interviews, and
external criticism based on the current physical condition of the building, as well as internal criticism.
Meanwhile, the interpretation stage is carried out with the concept and theory of interior architecture
and social interaction. Finally, the historiography stage is an effort to reconstruct the facts of interior
architecture and history in the context of a spatial relationship and social-cultural impact in Batavia
during the colonial government 1914-1942.

This study found the novelty of spatial relationships in an architectural interior representing
the social stratification based on the type of house occupied by: 1.) Head of Supervisor (Hoofd Bedrijf
der SS), 2.) Head of Administration and Affairs (Hoofd Administratie dan Hoofd Bedrijf de
Tremwengen), 3.) Experts (Engineer and Inspector).

The second novelty of this finding is the presence of architectural character through building
plans found in the development of spatial connections in the interior architecture of Indies houses in
the SS railway employees’ housing in Manggarai. The modern New Indies architectural style with
simple geometric shapes is found on the building facade. This discovery is very important in filling
the historiography gap of interior design housing, especially in Batavia at its time. The researcher
concluded the spatial relationship in interior architecture that represents social stratification. The
change in the spatial relationship into the development of interior architecture styles namely Modern
Indies style, or New Indies toward the development of Art Deco style in Batavia circa 1920.

Keywords: spatial relationship, interior architecture, rail worker housing, manggarai, social
dynamic



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ... i
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS ... i
LEMBAR PENGESAHAN.. ... ii
KATA PENGANTAR .. et nne s \Y;
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI ILMIAH ... Vil
ABSTRAK e n e viii
ABSTRACT L.ttt ettt ab e bbb et e na e e b te e e e iX
DAFTAR IS] et b e n e nne e reennee s X
DAFTAR GAMBAR ...t et xiii
DAFTAR DIAGRAM DAN TABEL .....ooie e XVii
GLOSARIUM ...ttt b e e Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt
BAB 1 : PENDAHULUAN ...t 1
1.1 Latar Belakang ........cccooeiiiiiiiicicees s 1
1.2 Permasalahan dan Lingkup Penelitian ...........cccocevveveieneein e 17
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian...........c.ccoeoriiiiiiniici e, 18
1.4 RUANG LINGKUP ...oeoieeicee e 19
1.5 Studi TerdahUlu .......ccooiiiiiiii e 21
1.6 Pendekatan dan KONSEP .......cceeirierinini e 32
1.7 Metode Penelitian. ... 38
1.8 Sistematika PeNUIISAN...........covoiiiiiiiiiec e 42

BAB 2 : JARINGAN PERKERETAAPIAN, STASIUN DAN PERUMAHAN

KERETA APIDIJAWA ...ttt 43
2.1 Jaringan Perkeretaapian di JAWa ..........cccccevviieiieiiii i 44
2.2 Semarang: Stasiun dan Perumahan Pegawai N.L.S.............cccccovevieinenne, 57

2.2.1 Keterhubungan Interior Arsitektur Perumahan Pegawai

Xi



NLLS di SEMAraNg ....ccoooviiiiiiiiiieeeeeeee e 60

2.2.2 Gaya Bangunan dan EstetiKa............cc.cooriiiieninnniiicecee, 66
2.3 Surabaya: Stasiun dan Perumah Pegawai Staatsspoorwegen................. 69
2.3.1 Keterhubungan Interior Arsitektur Perumahan Pegawai
Staatspoorwegen (S.S) di Surabaya.........ccccocevvveviiiieniienisn s 72
2.3.2 Gaya Bangunan dan EstetiKa............ccocooeieieninininiiiiecee, 75
2.4 Batavia: Stasiun dan Perumahan Pegawai Staatsspoorwegen
IMANGUANAL.....ceeeeie bbb 75
2.4.1 Keterhubungan Interior ArsiteKtur..........ccoovvievieiiinicieien, 81
2.4.2 Gaya Bangunan dan Estetika.............ccccoveviiiiiieviiicieee e, 81

BAB 3: KARAKTERISTIK ARSITEKTUR PERUMAHAN

STAATSSPOORWEGEN SS MANGGARAL ..., 85
3.1 BeNtUK BaNQUNAN ......cooveiiirieiiieieicisie et 86
3.1.1 Spirit Modern INAIES........ccveiireiiiceie e 88
3.1.2 Tampak Depan Bangunan (Facade) .........ccccceevveierericnsiereerennen, 93
3.1.2.1 Bangunan Tipe 1% kI.A Beamtenwoning...........c.cevvevevrvennns 9
3.1.2.2 Bangunan Tipe 2% kl. Beamtenwoning...........c.ccovevrveerernenen. 95
3.1.2.3 Bangunan Tipe 3% WONING........cccevrurreerereeereseeeneseeeneseenens 96
3.1.2.4 Bangunan Tipe 4% BeamtenWoning. ......c..ccceveveveererueresrennns 97
3.1.2.5 Bangunan Tipe 3% BeamtenWoning. .........cccceevevevverereeresrenns 98
3.1.2.6 Bangunan Tipe 2% DienStWoning.........ccceveerurreererreeressenns 99
3.1.2.7 Bangunan Tipe 4% DienstWoning.........ccoueeererrereresrereressenns 100
3.1.3 Elemen Arsitektur dan INterior.........ccoveiivneiennsienseesseeeeens 102
3.1.3.1 Elemen Interior Lantai ..........cccocveerreienneenseesesieeseeas 102
3.1.3.2 Elemen Interior DIiNdiNg .......cccocevereienneinnecceseeceses 105
3.1.3.3 Elemen Interior Plafond dan Atap..........cccccveeerreinininnen. 106
3.1.3.4 Elemen Interior Pintu dan Jendela...........ccccoevninninnnns 107
3.2 Tipe Rumah dan Tata Letak ..........cccceeeveiiiiiiieceseceeeese e 110
3.2.1 1%KL A. BeamteNWONING.......cceveveveerreereieeeeseeeesenieneesenes 111
3.2.2 2% K. BEamtENWONING.........coevevevreereeeeeeiee e 112
3.2.3 3% KL WONING ....oooveeeeercieee et 114
3.2.4 3% Kl BeambtenWoning........cccecvvevevveeereeeseieeeeeeeeeeseeeeans 115
3.2.5 4% Kl BeambtenWoning.........oceevrveevemeereireessesiesnssnensenes 117



BAB 4: STRATIFIKASI SOSIAL DAN TIPE PERUMAHAN

STAATSPOORWEGEN (SS) MANGGARAI DI BATAVIA ..o, 121
4.1 Peletakan Rumah Berdasar Stratifikasi Sosial Kepala Pengawas............ 129
4.2 Peletakan Rumah Berdasar Stratifikasi Sosial Kepala Administrasi dan
UFUSBIN <ttt e s e e snnre e 129
4.3 Peletakan Rumah Berdasar Stratifikasi Sosial Tenaga Ahli (Insinyur
AN INSPEKLUL) ... 130
4.4 Keterhubungan Ruang Dan Stratifikasi Sosial.............cccceevveviiinivennene. 131
4.4.1 Stratifikasi Sosial dan Keterhubungan Ruang Tipe 1% kl. A.
BEaAMIENWONING. ..o 132
4.4.2 Stratifikasi Sosial dan Keterhubungan Ruang Tipe 2% K.
BeamtenWOoNINGEN............coviiieeiieiee e 135
4.4.3 Stratifikasi Sosial dan Keterhubungan Ruang Tipe 3% K.
WONING ©.vivicieee et ne e 138
4.4.4 Stratifikasi Sosial dan Keterhubungan Ruang Tipe 3%
BeambtenWOoNINg........cccoeiiiieicece e 141
4.45 Stratifikasi Sosial dan Keterhubungan Ruang Tipe 4% KI.
BEaMIENWONING.......cveviieisieceeceee et 144
BAB 5: DINAMIKA SOSIAL BUDAYA ......ooiiiiee s 148
5.1 Lingkungan Fisik Perumahan SS Manggarai...........c.ccccevvevveriesieesivennenne 149
5.2 Dinamika SoSial BUdAYa ...........cceiviiiiiiniiiiiiieieee e 157
5.3 Aspek PendidiKan............ccocoeiieiiiiiiicce e 163
5.4 ASPEK KESENALAN .......oviviiiiiiieiieieeee s 173
5.5 ASPEK REIIGIUS ...ooviiiiiciicciececee et 179
5.6 ASPEK REKIBASI.....c.eeuviiiiiiiiiiieiieieee et 184
5.7 Pengaruh Dinamika Sosial Budaya terhadap Keterhubungan Ruang
Pada Era Kolonial Belanda..................oocooii 201
BAB 6: KESIMPULAN ...ttt 207
DAFTAR PUSTAKA L.ttt bbbt 209

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Transportasi tahun 1875 (Sumber: De Koloniale Roeping van

NEAErIAN) .....cveiieieee s 45
Gambar 2.2 Jalur Kererta Api di Jawa Abad ke 19 — 20. .....ccccceviviiiienieneeie e 51
Gambar 2.3 Grafik Angkutan Barang di VVorstenlanden 1870-1890...........cccccceeennenn 52
Gambar 2.4 Stopplaats di Kedjaksaan Batavia. ...........cccccevvveveiiieiienesiieseese e 56
Gambar 2.5 Halte di Tanggoeng Tahun 1867 ..........cccevviiirieniienin e 56
Gambar 2.6 Postcard Stasiun Semarang N.I.S Lama. .........cccccoeviiviveiiieiienecieen 58
Gambar 2.7 Perumahan Woningpark Gergaji di Semarang. ...........ccccceeevververesnennnnn 61
Gambar 2.8 Denah Perumahan Woningpark Gergaji di Semarang. .........c.cccceevenene. 62
Gambar 2.9 Denah Rumah Woningpark Gergaji di Semarang Tipe 1 dan 2. ........... 63
Gambar 2.10 Denah Rumah Woningpark Gergaji di Semarang Tipe 1. .........ccccevenee. 65
Gambar 2.11 Rumah Wonongpark Gergaji di Semarang Tipe 1, 2, 3. ....ccccevvevvviiennnn 67
Gambar 2.12 Bentuk Jendela Perumahan Woningpark Gergaji di Semarang

LI 0 L= . TSR 68
Gambar 2.13 Bentuk Jendela Perumahan Woningpark Gergaji Semarang

LI L= SRS 69
Gambar 2.14 Stasiun Surabaya Kota — SEMUL ..........c.coiiiiiiiiiee s 69
Gambar 2.15 Peta Kota Soerabaya dan Stasiun Tahun 1897. .......ccccceoevivviveievnenne. 70
Gambar 2.16 Denah Lokasi Perumahan Pegawai Kereta Api S.S Goebeng

SUFADAYA ....vvieeeiiece e 71
Gambar 2.17 Perumahan Pegawai S.S SUrabaya. .........c.ccccccevivivieiienesiieseenesieinea 72
Gambar 2.18 Denah dan Bentuk Rumah Mandoer Pegawai S.S Surabaya. ................ 74

Gambar 2.19 Peta Menggambarkan Lokasi Stasiun Manggarai dan Perumahan

Pegawai Kereta Api SS Manggarai 1919. ........cccevvviviiiieciicce e, 76
Gambar 2.20 Gedung dan Suasana Pembangunan Stasiun Manggarai 1914

Terlihat Beberapa Peron Belum Selesai.. .......cccoevevieiiiiiiciiicciciin 77
Gambar 2.21 Denah Pembagian Blok Perumahan Pegawai Kereta Api S.S

Manggarai Dari Dua SUMDET. ........cccveiiiiiciicce e 79
Gambar 2.22 Suasana dan Arsitektur Perumahan Pegawai SS Manggarai

Qi BAtAVIA. .o 81
Xiv



Gambar 3.1 Peta Plattegrond Van Batavia tahun 1919. ..........ccccccoiiiiiiiiiiiiiecns 85
Gambar 3.2 Tampak Depan (Facade) Rumah Tipe 1% kl.A Beamtenwoningen

Pegawai SS Manggaral 7 RUANG ..........ccovrirrrieieiienese e 92
Gambar 3.3 Tampak Depan (Facade) Rumah Tipe 2% kl. Beambtenwoningen

Pegawal SS ManNQQaral. .........ccevverieriereriniesieeeie e 93
Gambar 3.4 Tampak Depan (Facade) Rumah Tipe 3% Woning Pegawai SS

Y g To o - U= TSSO 94
Gambar 3.5 Tampak Depan (Facade) Rumah Tipe 4% Beamtenwoning Pegawai

SS MANGUAIAL ...eevveieieiiece et sre e ae e 95
Gambar 3.6 Tampak Depan (Facade) Rumah Tipe 3% Beamtenwoning Pegawai

SS MANGUAIAIL .ecivieeieiieiie ettt nre e 96
Gambar 3.7 Tampak Depan (Facade) Rumah Tipe 2% Dienstwoning

Pegawal SS MangQarai..........c.cceveeieerieiieeieeie e seese e e 97
Gambar 3.8 Tampak Depan (Facade) Rumah Tipe 4% Dienstwoning

Pegawal SS MangQarai..........c.coevveieeiueiieeieeie e e ese e sre e 98
Gambar 3.9 Motif Rosette dan Checker Board dari Ragam Hias Klasik Barat &

Komposisi Dalam DESAIN. .........ccevveieieeie e 102

Gambar 3.10 Penerapan Finishing material Lantai dengan Motif Rosette dan

Checker board dari ragam hias klasik barat. ..............ccccovveiiiiiiienns 102
Gambar 3.11 Bentuk Atap RUMaN. .........cccooviiiic e 104
Gambar 3.12 Pintu Rumah Pegawai Kereta Api SS Manggarai kondisi 2017 .......... 107
Gambar 3.13 Jendela dan Lubang Angin di Rumah Pegawai Kereta Api SS

Manggarai KONdisi 2017 .......cccoveiieiiiieceece e 108
Gambar 3.14 Jumlah Ruang Di Dalam Rumah Tipe 1% kl. A. Beamtenwoning........ 109
Gambar 3.15 Jumlah Ruang Di Dalam Rumah Tipe 2% kl. Beamtenwoning............. 111
Gambar 3.16 Jumlah Ruang Di Dalam Rumah Tipe 3% KL.Woning ...........c.cccevvue..... 112
Gambar 3.17 Jumlah Ruang Di Dalam Rumah Tipe 3% kl. Beambtenwoning........... 114
Gambar 3.18 Jumlah Ruang Di Dalam Rumah Tipe 4% kI. Beamtenwoning............. 115

Gambar 4.1 Pembagian Blok Berdsarkan Berdasar Stratifikasi Sosial Untuk
Jumlah 7 Ruang, 6 Ruang, 5 Ruan, dan 4 Ruang...........ccccccevververnennn. 123

Gambar 4.2 Keterhubungan Ruang dan Stratifikasi Sosial Tenaga Ahli (Insinyur dan
Inspektur) Rumah Tipe 1de kl. A. Beamtenwoning..........cccceveevvverinenne. 129

XV



Gambar 4.3 Keterhubungan Ruang dan Stratifikasi Sosial Kepala Pengawas
(Surnumerair) Rumah Tipe 2de kl. Beamtenwoningen ............cccccceuee. 129
Gambar 4.4 Keterhubungan Ruang dan Stratifikasi Sosial Kepala Administrasi dan
Urusan Tipe 3% KL WONING .........covevieeieiieeeeeeeee e 133
Gambar 4.5 Keterhubungan Ruang dan Stratifikasi Sosial Kepala Administrasi dan
Urusan Tipe 3% BeambtenWoning...........cc.ccceveueeeevceerrireeesesiesee s, 136
Gambar 4.6 Keterhubungan Ruang dan Stratifikasi Sosial Tenaga Ahli Rumah
Tipe 4de KI.BeamtenWoning .........cceivereiereneiineseeeeee e 137
Gambar 4.7 Memperlihatakan gambar bangunan bagian galeri depan yang terbuka,

tanpa ada pintu. Tipe Rumah 4de kl.Beamtenwoning untuk

TeNAga ANl ..o 139
Gambar 5-5a Jembatan kereta api di sebelah pintu kanal bandjir di

MEESEEr.-COMMELIS ..ot 143
Gambar 5.2 Stasiun Manggarai di Meester — Cornelis..........cccccooveveiieiiiie e, 144

Gambar 5.3 Pembangunan Jembatan kereta api di sebelah pintu kanal bandjir di
MEESTEr-COMNENIS. ....viiiiiiieiee e 145

Gambar 5.4 Kompleks perumahan untuk perwira Eropa S.S di Meester Cornelis ...146

Gambar 5.5 Tempat tinggal untuk perwira S.S di Meester Cornelis................c......... 147
Gambar 5.6 Pemandangan jembatan beton di atas sungai Ciliwung.

Jembatan yang sama dari jarak dekat.............cccccooveiiiiiiieiicce e, 148
Gambar 5.7 Jembatan di atas sungai Ciliwung dalam tahap pembangunan............... 149
Gambar 5.8 SMP Negeri 3 Manggarai Masa Kini .........cccccccevveviiiiiieiece e, 155
Gambar 5.9 SMP Negeri 3 Manggarai Masa Kini ..........cccccooviiniiininecee 155
Gambar 5.9 Europese Lagere School aan Manggai te Batavia, ca 1930 ................... 161
Gambar 5.10 Europese Lagere School aan Manggai te Batavia, ca 1930 ................. 165
Gambar 5.11 SDN 01 Perumahan Pegawai Kereta Api Manggarai 2022................... 165
Gambar 5.12 Centrale Burgerlijke ZieKenhuisS..........ccccooveiiiiniiiniciciee e 169
Gambar 5.13 Centrale Burgerlijke Ziekenhuis (C.B.Z). Rumah Sakit Fasilitas

KESENALAN ...t 169
Gambar 5.14 Gereja Bethel Kerk, Meester Cornelis. .......cccovvvevivevenieieeie e 174
Gambar 5.15 Gereja St. Jozefkerk, Batavia, 1904. .......cccccooovvieriveienieeie e 175
Gambar 5.16 Gereja Paulus 1936..........ccccoviiiiiiiiiiiee s 176



Gambar 5.17 Mesjid di Kawasan Boekit Doeri Berdampingan Dengan Perumahan

Kereta APi SS MaNQQaral ......cccveiverienieiieniesee e sie e siee e 176
Gambar 5.18 Bioskop Casino Dulu dan Kini ... 178
Gambar 5.19 Gedung Bioskop Casino 1930 .........cccooeiiriiinininieecee s 179
Gambar 5.20 Suasana di depan Bioskop Casino 1930-aNn.........cccceeverenereieneneninnn 179
Gambar 5.21 Societeit Amicitia te Meester-Cornelis..........cc.ccoovveicieiiciciinen, 180

Gambar 5.22 Gedung dan Pintu masuk utama kolam renang Manggarai

TANUN 1934 ... e 184
Gambar 5.23 Menunjukkan kegiatan lomba renang nomor 100 meter, yang

diadakan di kolam renang Manggarai pada Desember 1938. Dalam

foto terlihat peserta yang sedang mengambil posisi start untuk

memulai Perlombaan. ..o 186
Gambar 5.24 Dalam surat kabar Bataviaasch Nieuwsblad, terdapat iklan sebuah

Pesta dansa “Grande Soiree Dansate” dengan berbagai penampilan

atraksi dan diiringi musik De Silverkings, yang akan dilaksanakan pada

2 DESEMDEN 1934, ..ot s 187
Gambar 5.25 Kolam Renang Manggarai menjadi Bioskop 1982 .............cccccovevveenee. 189

XVii



DAFTAR DIAGRAM
Diagram 2.1 Perkembangan Jaringan Kereta Api S.S. di Jawa .........ccccoevenvnnninne. 48
Diagram 2.2 Pembangunan Lintas Batavia-Bogor............ccocuiieieienencieneseeee 75
Diagram 3.1 Penjelasan Perkembanga Gaya Bangunan Kolonial Belanda di

INAONESIA ... e e 87
Diagram 4.1 Struktur Organisasi SS 1917 (1919) — 1922. .......ccccevvvivivnienieiieins 121
Diagram 4.2 Struktur Organisasi Tenaga Operasional SS di Jawa 1922. ................ 122
Diagram 5.1 Stratifikasi Sosial Masa Kolonial Belanda. .............cccocooeiiiinninne. 151
DAFTAR TABEL
Tabel 4.1 Nieuwe Indeeling der Woningen. (Tata letak rumah baru). ................ 120

XViii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kajian tentang perumahan Kereta Api Manggarai, tak dapat dipisahkan dari
memori kolektif penulis pada masa kecil ketika masih duduk di bangku Sekolah Dasar
(SD), khususnya di saat melintasi kawasan tersebut pada era 1970-an. Sebagai
keluarga perantau dari Sibolga, orang tua penulis pernah singgah ke beberapa tempat
tinggal disaat harus hijrah je Jakarta. Salah satu rumah persinggahan kami adalah
Kawasan Jatinegara, tepatnya dikawasan Jalan Haji Yahya yang sekarang menjadi
kawasan padat penduduk, di sanalah kenangan penulis akan Kawasan Manggarai

dimulai.

Penulis beruntung memiliki orang tua yang bekerja di BUMN, Pantja Niaga
yang bergerak dibidang hasil bumi, sehingga memiliki failitas mobil sebagai alat
transpotasi, yaitu mobil Toyota “Corolla Kotak™ keluaran Jepang. Melalui kendaraan
pribadi itulah memori kolektif penulis akan Kawasan Manggarai dimulai, yaitu saat
diantar orang tua menuju sekolah dasar Besuki, pada rentang tahun 1975-1980-an.
Rute menuju SDN Besuki dari rumah, melalui rute Jatinegara, Jalan Slamet Riyadi,
hingga melintasi Kawasan Perumahan Pegawai kereta Api. Di sanalah berbagai
peristiwa penulis alami khususnya ingatan visual akan Kawasan Manggarai. Setiap
pagi saat melintas Kawasan manggarai, pemandangan perumahan pegawai kereta api
menjadi perhatian tersendiri, karena terlihat sangat rapi, artsitisk sekaligus juga
mengundang decak kagum. Belum lagi beragam kuliner yang terdapat disekitar

peumahan, bahkan tak jauh dari Kawasan tersebut juga terdapat pasar tradisional.

Hal lain yang terkenang, adalah peninggalan jalur transpotasi berupa rel tram,
yang pernah popular pada masa pemerintahan Belanda. Masih terasa suasana masa lalu
ketika melewati jalur tersebut, dimana terlihat pemandangan yang sangat menawan

yaitu sisi Kkiri kanan rel terdapat bangunan-bangunan colonial, seperti rumah,



BAB 2
JARINGAN PERKERETAAPIAN,
STASIUN DAN PERUMAHAN KERETA API DI JAWA

Keberadaan perumahan pegawai kereta api di Manggarai tidak terlepas dari
kebijakan pemerintah kolonial Belanda dalam membangun jalur-jalur transportasi itu
sendiri. Kebijakan ini terkait dengan kesulitan pengangkutan hasil-hasil perkebunan ke
pabrik ke Pelabuhan serta sebagai pengangkutan penumpang. Oleh karena itu, untuk
melihat perumahan pegawai kereta api di Manggarai, penting melihat konteks lebih
luas dengan melihat jaringan perkeretaapian, stasiun dan perumahan kereta api di Jawa.
Bab dua ini membahas pembangunan jaringan perkeretaapian dan kehadiran
perumahan kereta api di tiga kota besar di Jawa; Semarang, Surabaya dan Batavia.
Pemilihan tiga kota besar ini dengan pertimbangan; pertama ketiga wilayah ini
memiliki pemekaran jalur kereta api untuk mengangkat hasil bumi dan mobilitas
manusia. Kedua, secara geografis, ketiga wilayah ini berdekatan dengan kawasan
Pelabuhan yang cukup dinamis sebagai jalur peniagaan, dan ketiga, hubungan
perekenomian di ketiga kota besar ini berdampak pada bentuk landmark dan elemen
panunjang lainnya. Dalam aktivitas ekonomi tersebut juga memengaruhi spasial
interior, gaya dan estetika perumahan pegawai kereta api Staatsspoorwegen (SS).

Bab ini memiliki empat pokok bahasan yang saling berkaitan, yaitu, pertama,
mengurai jaringan perkeretapian di Jawa. Pembahasan ini diharapkan memberi ruang
pemahaman mengenai kebijakan pembangunan jaringan perkeretaapian yang
mendorong perkembangan sektor lain, termasuk dalam bidang perumahan pegawai.
Kedua, menguraikan stasiun dan perumahan pengawai di Semarang. Ketiga membahas
stasiun dan perumahan pegawai di Surabaya, dan Keempat adalah mengurai stasiun
dan perumahan pegawai di Manggarai. Pembahasan stasiun dan perumahan di tiga kota
besar ini berfokus pada hubungan spasial interior arsitektur. Pembahasan hubungan
spasial interior arsitektur ini beranjak dari pemikiran bahwa interior dan manusia selalu

berinteraksi. Perspektif transaksional menekankan timbal balik antara tubuh dan
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BAB 3

KARAKTERISTIK ARSITEKTUR PERUMAHAN
STAATSSPOORWEGEN (SS) MANGGARAI DI BATAVIA

Dalam bab ini, untuk membahas tentang karakteristik arsitektur perumahan SS
Manggarai yang meliputi bentuk bangunan, tipe perumahan dan tata letak. Perumahan
tidak hanya sekadar bentuk fisik, tetapi menjadi representasi sebuah periode. Bentuk-
bentuk arsitektur yang terdapat dikawasan Batavia pada era 1910-an tidak terlepas dari
dinamika sosial pada zamannya. Karakteristik arsitektur ini sangat penting dianalisis
karena terkait erat dengan stratifikasi sosial penghuni perumahan dan juga
keterhubungan antara pegawai perumahan dengan lingkungan sosialnya. Pemahaman
terhadap karakteristik, tidak hanya memberikan wawasan tentang karakter arsitektur,

tetapi juga memberikan gambaran tentang perkembangan interior-arsitektur.

Pengembangan Kawasan Meester Cornelis mencakup wilayah Manggarai.
Kawasan yang dikenal dengan keberadaan Stasiun Manggarai, Balai Yasa, Pintu Air
Manggarai, dan Pasar Raya Manggarai, (dahulu kolam renang Manggarai) bahkan
Pasar Rumput yang dikenal sebagai tempat berjualan barang bekas juga berada
disekitar Manggarai. Kawasan ini menjadi salah satu wilayah paling padat mobilisasi
transportasinya sampai sekarang, karena kehadiran stasiun. Sebelum seperti sekarang,
Dahulu, Manggarai merupakan kawasan perkebunan, sawah, perkampungan pribumi,
wilayah pertahanan dan kawasan di bawah administrsi Gementeraad Meester Cornelis

yang akhirnya menjadi salah satu Kawasan elite pada masa itu.

Melihat Pembangunan yang dilakukan kolonial Belanda di Batavia,
memberikan banyak pengaruh dalam berbagai segi kehidupan termasuk kebudayaan
dan arsitektur. Pembahasan sejarah, keterhubungan ruang dan karakteristik arsitektur
perumahan SS Manggarai untuk melihat bagaimana perkembangan gaya bangunan

perumahan perumahan pegawai kereta api sebagai peninggalan kolonial yang masih
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BAB 4

STRATIFIKASI SOSIAL DAN TIPE PERUMAHAN STAATSPOORWEGEN
(SS) MANGGARAI DI BATAVIA

Stratifikasi sosial dan tipe rumah mempunyai Kketerkaitan yang akan
mempengaruhi penentuan siapa yang akan menempati rumah-rumah yang berada di
perumahan. Pada bab ini akan dibahas mengenai stratifikasi sosial pegawai perumahan
SS Manggarai di Batavia berdasarkan jabatan pekerjaaan. Stratifikasi sosial pegawai
akan terkait erat dengan fasilitas yang disediakan perumahan sesuai kebutuhan dengan
tipe rumah yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Analisis stratifikasi kebutuhan
fasilitas ruang akan menggunakan pendekatan konsep keterhubungan ruang, yaitu
Hillier mengatakan konfigurasi spasial, pada dasarnya, non-diskursif: kita bertindak
secara kompeten dalam kompleks spasial, tetapi kita tidak dapat membuat kompetensi
kita secara eksplisit, karena ruang dan keterhubungan ruang sangat mendasar bagi
kemampuan kita untuk mengenali keadaan di sekitar kita, sehingga aturan relasi ruang

dan manusia membentuk bagian dari ide yang dipikirkan, bukan yang kita pikirkan.*®

Keterhubungan dan jumlah ruang di dalam rumah tingga dapat memperlihatkan
stratifikasi sosial pegawai SS diperumahan Manggarai. Konsep keterhubungan ruang
meliputi, keterhubungan secara mikro atau internal antara penghuni rumah, dan
lingkungan perumahan. Sementara konsep keterhubungan secara makro atau eksternal
meliputi ruang sosial yang lebih luas, bukan terbatas pada lingkungan internal namun
juga lingkungan eksternal khusunya yang terkait dengan aktifitas dan kehidupan sosial

di sekitar pemukiman.

Sebelum masuk ke dalam keterhubungan rumah tinggal, perlu dilihat dari ruang
makro lingkungan perumahan dan fasilitasnya. Pernyataan Hillier dalam konteks

perumahan pegawai kereta api SS Manggarai kopetensi ruang makro saling

46 B, Hiller.2005. The Art of Place and The Science of Space. Dalam World Architecture 11/2005
(Special Issue on Space on Syntax)
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BAB 5
DINAMIKA SOSIAL BUDAYA

Bab ini membahas dinamika sosial budaya di Manggarai yang dikaitkan dengan
pembangunan pemukiman pegawai kereta api SS Manggarai. Pembangunan
pemukiman perumahan ini mendorong terjadinya perubahan-perubahan sosial dalam
masyarakat. Sejak didirikan pada 1914 sampai 1942, memperlihatkan perubahan-
perubahan dalam berbagai aspek yang mencakup nilai-nilai budaya, pola perilaku
kelompok masyarakat, hubungan-hubungan sosial ekonomi, serta kelembagaan-
kelembagaan masyarakat. Perubahan sosial, perilaku manusia yang dikaitkan dengan
bangunan pada dasarnya merupakan pengembangan dari perspektif teori behavior
setting, yang diperkenalkan oleh Roger Barker* dan selanjutnya menjadi rujukan ilmu
arsitektur dalam melihat relasi antara manusia dan lingkungan fisik, termasuk
bangunan, rumah, gedung, dan lain sebagainya. Perspektif ini juga dikenal sebagai
arsiektur perilaku.*’

Berdasarkan padangan di atas, pada bab 5 ini diuraikan aspek-aspek dinamika
sosial budaya masyarakat di perumahan Manggarai yang dikaitkan dengan lingkungan
fisik perumahan. Dua pokok bahasan yang diuraikan pada bab ini, pertama, lingkungan
fisik perumahan SS Manggarai. Pada bagian ini dimaksudkan memberikan gambaran
fisik perumahan pegawai SS Manggarai yang diharapkan sebagai pengantar untuk
melihat relasi ruang fisik dengan dinamika sosial budaya di dalam perumahan itu
sendiri, apakah keberadaan perumahan tersebut mempengaruhi kehidupan masyarakat
di sekitarnya atau sebaliknya. Kedua, menguraikan dinamika sosial di sekitar
perumahan SS Manggari. Kedua, menguraikan dinamika sosial masyarakat di

Manggarai dengan beberapa aspek, yaitu, pendidikan, kesehatan, religi dan rekreasi.

48 | ihat Roger Garlock Barker, Ecological psychology: concepts and methods for studying the
environment of human behavior (Stanford: Stanford university press, 1978).

49 Lihat Joyce Marcella Laurens, Arsitektur dan perilaku manusia (Jarkarta: Penerbit PT Grasindo,
2004).
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BAB 6
KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah diberikan dalam bab-bab terdahulu, kajian ini dapat

disimpulkan beberapa hal yaitu:

Pertama, perkembangan keterhubungan ruang dan stratifikasi sosial pegawai
kereta api direprensentasikan pada rumah tipe 1% kl. A.Beamtenwoning di mana
rumah dengan jumlah tujuh ruang terdapat keterhubungan ruang yang berubah,
masing-masing kamar mempunyai akses keluar, sehingga fungsi rumah dengan
stratifikasi sosial pegawai Tenaga Ahli. Tipe rumah ini bisa disebut Mess pada
masa itu, karena dapat dihuni oleh beberapa individu. Pada tipe 2% KI.
Beamtenwoning dengan 6 ruang dengan stratifikasi sosial Kepala Pengawas,
memperlihatan ada pergeseran ruang servis (kamar mandi dan wc) masuk ke
dalam bangunan utama yang tidak pernah terlihat pada bangunan Indis sampai
akhir Abad ke-19. Penemuan ini sangat penting dalam mengisi kekosongan
historiografi desain interior arsitektur perumahan khususnya di Batavia pada era
1910-an yang diwakili oleh stratifikasi sosial Kepala Pengawas menempati
enam ruang, Kepala Urusan Administrasi dan Urusan menempati lima ruang,

dan Tenaga Ahli menempati empat ruang.

Kedua, terjadi perubahan karakteristik arsitektur pada perumahan pegawai
kereta api SS Manggarai, yang memperlihatkan perkembangan gaya Indies.
Perubahan karakteristik terlihat pada tata letak keterhubungan ruang dan
stratifikasi sosial. Bentuk bangunan lebih sederhana menerapkan bentuk-bentuk
geometris tanpa mengurangi bentuk masif dari arsitektur, karena ada perubahan
konsep struktur baru pada arsitektur Indies.

Ketiga, Keterhubungan ruang pada interior arsitektur adalah strategi
pengembangan hubungan ruang untuk menghasilkan sebuah fungsi hubungan

antar ruang dan sirkulasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik penghuni rumah
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pegawai kereta api SS. Fungsi ruang diikuti dinamika kehidupan sosial dan
budaya penghungi rumah lainnya sebagai sebuah hakiki yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan dan aktivitas manusia. Kehadiran perumahan
pegawai kereta api SS berdampak pada aspek dinamika sosial, yang meliputi
aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek religius dan aspek rekreasi. Dampak
yang paling menonjol adalah adanya gaya hidup bercorak Indish yang dikenal
dengan istilah mestizo. Tidak bercorak Eropa, tetapi juga bukan bercorak
pribumi. Dengan kata lain orang Eropa yang di-pribumi-kan, atau pribumi yang

di-eropa-kan.

Pada akhirnya studi ini mengungkapkan bahwa konsep keterhubungan ruang dalam
perkembangan kebutuhan ruang pada rumah tinggal memberi arti penting dalam
konteks perkembangan rumah tinggal yang proporsional antara perkembangan
zaman dan desain. Kehidupan pegawai kereta api SS diwakili oleh stratifikasi sosial
melalui karya interior-arsitektur rumah tinggal di Kawasan Manggarai Batavia dan
peran arsitek serta pegawai kereta api sebagai agen perubahan menghasilkan

kebutuhan ruang dan sebuah kehidupan moderen abad ke-20.
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Ari Novianto, Vp Arschicture PT.KALI. Stasiun Dan Balai Yasa.Rev.pdf.

H. Wawancara

Dewi Prihatina, Penghuni rumah Blok D Perumahan Kereta Api Manggarai, 11
September 2017.

Ir. Ika Putra, M.Eng., Ph.D. — ACADSTAFF UGM.
Prof. Ir. Bambang Hari Wibisono, MUP., M.Sc., Ph.D. — ACADSTAFF UGM.

Rusdiati, RT 02 Blpk B Perumahan Kereta Api Manggarai, 11 Juli 2017.
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Sujayanto, Pemilik rumah Blok B Perumahan Kereta Api Manggarai, 21 Oktober
2017.
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